BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG MENGKFANI JENAZAH

DAN IHRAM

A. Mengkafani Jenazah
1. Pengertian Jenazah

Jenazah berasal dari bahasa arab janazah artinya “tubuh mayyit”
sedangkan kata jinazah yang artinya tandu pembawa mayat, berasal dari
kata janaza yang artinya menutupi. Dinamakan dengan jenazah karena
tubuh mayyit itu harus ditutupi®®. Arti janazah dalam ensiklopedia Islam
yaitu segala yang berkaitan dengan proses pemakaman dan kafan bagi si
mayit ®. Sedangkan kata mayat, selanjutnya disebut dengan jenazah,

sebagaimana ungkapan di dalam al-Qur’an surat al-Mu’minun ayat 15 :
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Artinya :“Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati ”.(QS. Al-Mu’minun : 15).

Pada ayat di atas kata al-mayyit digunakan untuk manusia yang
telah meninggal, meski demikian dalam bahasa Indonesia kata mayat lebih
sering dipakai. Sebagian ulama mengatakan janazah adalah nama bagi
keranda yang di dalamnya ada mayyit. Sedangkan al-Janaiz merupakan
kata jamak bagi al-Janazah. Imam Muhammad Ibn Ahmad al- Ramliy

mengatakan:

% Ahmad warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka
Progesif, 2002), cet. ke-25, h. 214.

80 Cepil Glasse, Ensiklopedia Islam : Ringkas, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1999), cet.
ke-2, h. 192.
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Artinya : “Al-Janaiz jamak dari kata janazah dibaca dengan fathah dan
kasrah, merupakan nama bagi mayyit yang berada di atas
keranda. Pendapat lain mengatakan dibaca dengan janazah
dengan fathah nama bagi mayyit, dibaca jinazah dengan kasrah
nama keranda yang ada mayyit di dalamnya. Pendapat lain
mengatakan sebaliknya. Pendapat lain mengatakan kata janazah
dan jinazah digunakan buat arti keduanya. Apabila tidak ada
mayyit di dalamnya maka disebut keranda atau kurung
batang "

Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy menugilkan pendapat
pengarang kitab al-Mathali’ yang meriwayatkan dari Imam lIbn Faris
beliau mengatakan: kata al-Janaiz bentuk jamak dari masdar (invinitive)
lafaz al-Janazah, terambil dari kata kerja Janaza, Yajnizu, Janzan dan
Janazatan yang memiliki arti menutup®.

Syaikh Muhammad Ibn Ahmad Batthal al-Rakbiy mengatakan:
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Artinya :“A/-Jauhari berkata: Janazah bentuk tunggal dari kata janaiz.
Kebanyakan orang menyebutnya dengan fathah huruf jim
artinya mayyit yang ada di dalam keranda. Jika mayyit tidak
ada di dalamnya, maka disebut keranda atau kurung batang.
al-Azhariy berkata: disebut keranda apabila dijadikan buat
mayyit dan disempurnakan untuk penguburannya disebut

% Jmam Muhammad al-Ramliy, Nihayah al-Muhtaj Syarh al-Minhaj vol. 2 (Beirut: Dar
al-Fikr 2004), h. 432.

82 |mam Nawawiy al-Dimasyqiy, Tahrir alFaz al-Tanbih (Dimasyq: Dar al-Qalam 1998),
h. 94.
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jinazah dengan kasrah jim. Adapun dibaca janazah dengan
fathah jim adalah nama bagi mayyit itu sendiri "®.

Menurut istilah kata jenazah ialah, seseorang yang meninggal
dunia dan berpisahnya roh dengan jasadnya. Lebih jauh, kata Jenazah
menurut Hasan Sadiliy memiliki makna “seseorang yang telah meninggal
dunia yang sudah terputus masa kehidupannya dengan alam dunia ini”®*.
Hampir sama dengan pemaknaan tersebut, Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin
S., mengartikan kata jenazah sebagai orang yang telah meninggal yang
diletakkan didalam usungan (keranda) dan hendak dibawa ke kubur untuk
dimakamkan®.

Pengertian Mengkafani

Kata “alkafanu” berarti : tsiyaabun yulaffu bihal mayyitu : kain
yang digunakan untuk membungkus mayit (4lmu’jamul wasiith) ® .
Mengkafankan jenazah adalah fardhu kifayah bagi seorang muslim yang
menghadirinya, mengkafankannya itu dilakukan langsung setelah jenazah
dimandikan. Sebaiknya orang yang mengkafankan jenazah adalah orang
yang terdekat dengannya. Hikmah dari mengkafankan jenazah adalah
untuk menutupinya dari pandangan mata dan sebagai penghormatan

padanya. Karena menutupi auratnya dan menghormatinya adalah wajib

selagi ia masih hidup, begitu pula ketika ia telah meninggal.

83 Syaikh Muhammad Batthal, al-Nazhm al-Musta 'dzab Fi Syarh Gharib al-Muhadzzab

vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr), h. 125-126.

4, h. 36.

h.449.

% Hasan Sadiliy, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoere, 1982), cet. ke-
® Ibnu Mas‘ud, Zainal Abidin S., Figh Mazhab Syafi‘i, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),

% Kahar Masyhur, Fikih Sunnah, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), cet. ke-2, h.127.
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Kafan diambil dari harta si mayat sendiri jika ia meninggalkan
harta. Kalau ia tidak meninggalkan harta, maka kafannya menjadi
kewajiban orang yang wajib member belanjaannya ketika ia hidup. Kalau
yang wajib memberi belanja itu juga tidak mampu, hendaklah di ambilkan
dari baitul-mdl,dan diatur menurut hukum islam. Jika baitul-mdl tidak ada
atau tidak teratur, maka hal itu menjadi kewajiban muslim yang mampu.
Demikian pula keperluan lainnya yang bersangkutan dengan mayat®’.

3. Dasar Hukum Mengkafani Jenazah

Adapun dasar hukum mengkafani jenazah terdapat di dalam hadits

nabi yaitu :

a. Hadits nabi yang diriwayatkan oleh A’isyah yang berbunyi :

Bl B8 85 o elha 1 G 1 J6 el Wis
Geu.asﬂ/wm\ yw\dy)o\@&\@p;m\;

L&S ‘g w-;j pr- u&d u‘ i g\SW
Artinya : “Telah mencerltakan kepada kami Ismall berkata, telah
menceritakan kepada saya Malik dari Hisyam bin ‘Urwah
dari Bapaknya dari ‘Aisyah radliallahu ‘'anha bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam (ketika wafat)
dikafani jasadnya dengan tiga helai kain yang sangat putih
terbuat dari katun dan tidak dikenakan padanya baju dan
serban (tutup kepala) .

b. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh A’isyah yang berbunyi :

A 56 2 ooy e Al Jo i Jgig o8 B06 Base 12
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%7 Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Hukum Figh Islam), (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1986), cet. ke-4, h. 167-168

% Muhammad Tbn Isma’il Ibn lbrahim lbn al-Mughirah al-Bukhori, Shoheh Bukhori,
(t.tmp : Darus Sa’ab, 1987), Juz. 2, h. 97
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Artinya : “Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah dikafani dengan

tiga helai kain berwarna putih, lembut dan terbuat dari

kursuf (katun), tidak ada baju di dalamnya, tidak juga

serban. Sedangkan tentang Al Hullah membingungkan

para sahabat, padahal telah dibeli untuk digunakan

sebagai kain kafan beliau, maka hullah itu tidak digunakan.

Beliau dikafankan dengan tiga helai kain putih yang

lembut. Kemudian Abdullah bin Abu Bakar mengambil

hullah tersebut, dan berkata, "Aku akan menyimpannya

hingga aku mengafani diriku dengan kain ini," lalu ia

berkata, 'Jika Allah meridhai Nabi-Nya maka tentu beliau

dikafani dengan kain ini." Lalu dia menjual dan
menyedekahkan uangnya"®.

Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah yang

berbunyi :

/TP.L» dle dn Jo o3 e Sl w5 e
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Artinya : “Dari Jabir bin Abdullah, ia memberltahukan Nabi SAW
bahwa pada suatu hari ia telah berkhitbah. Kemudian Jabir
menyebutkan kepada beliau bahwa semalam ada di antara
sahabat beliau meninggal yang dibungkus dengan kain
kafan yang tidak panjang dan dikuburkan di malam hari.
(Mendengar berita dari Jabir ini) kemudian Rasulullah SAW
mencerca sikap penguburan di malam hari tersebut
sehingga mayat di shalati (terlebih dahulu), kecuali

% Abu Husain Muslim Ibn al-Hajaj Ibn Muslim, Shoheh Muslim, (Beirut : Dar al-Jil, t.th),

Juz. 3, h. 49
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penguburan itu dalam kondisi darurat. Nabi SAW bersabda,
"Jika kalian mengkafani Mayat, maka perbaguslah kain
kafannya™ "°.

d. Hadits nabi yang diriwayatkan oleh A’isyah yang berbunyi :

G o3 2 plog ale i o & I g3l SI6 Ll 8
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Artinya : Dari Aisyah, ia berkata: (Jasad) Nabi SAW ditutupi
dengan kain kafan dari selimut (Yaman), kemudian

selimut itu dikenakan di (lapisan paling) akhir.”

£
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e. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh Jabir yang berbunyi :
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Artinya : “Dari Jabir, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Jika ada di antara kalian meninggal dan ia
mempunyai sesuatu (kekayaan), maka berilah ia kain kafan
selimut (dari Yaman) "2

f. Kemudian hadits nabi yang diriwayatkan oleh A’isyah yang berbunyi :
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Artinya : “Dari Aisyah, seperti hadits di atas... Hanya terdapat
tambahan min kursuf (Dari kapas). Perawi berkata: Ketika
disampaikan perkataan para sahabat, "Beliau dikafani
dengan dua pakaian dan satu kain selimut™ Aisyah menjawab,
"Telah diberikan kain selimut, tetapi mereka (sahabat yang
mengenakan kafan Nabi SAW) menolaknya, sehingga kain
selimut itu tidak dijadikan kafan untuk beliau."

" Abu Daud Sulaiman Ibn ‘As As-Sajastani, Sunan Abu Daud, (Beirut : Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.th), Juz. 3, h. 168

" 1bid, h. 169

"2 Ibid
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4. Macam-Macam Kafan
a. Kafan wajib™
Kafan wajib yaitu baju yang menutupi seluruh badan, serta tidak
adanya kekurangan pada bagian bawah badan, sebagaimana hadits nabi
yang berbunyi :
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Artinya : “ia (Khabab) berkata Mush’ab bin Umair terbunuh pada
perang uhud. Dia tidak memiliki pakaian kecuali kain wol
yang menyelimuti badan. Jika kami menutup kepalanya,
kakinya kelihatan, bila kami menutupi kakinya kepalanya
terbuka. Maka rasulullah SAW memerintahkan agara kami
menutupi kepalanya dengan kain itu dan menutupi kakinya
dengan idzkhar (sejenis tumbuhan yang wangi) ”. (HR. Al-
Bukhari)™

Hadits di atas menjelaskan jika tidak ada penutup sama sekali, maka
boleh dan disunnahkan menutupinya dengan sejenis tumbuhan yang

wangi.

™ Abdul Lathif Asyur, Adzab al-Qabri Wa Na’imuhu Wa Izhat al-Maut (diterjemahkan
oleh Syatiri Matrais dengan judul “Pesan Nabi Tentang Mati”. h. 86-88
* Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhori, Op.cit, Juz. 5, h. 81
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b. Kafan yang cukup
Yaitu dua baju yang menutupi seluruh badan (di bawahnya tidak
kurang). Kain dan lipatan keduanya harus menutupi seluruh badan.
Mencukupkan dengan keduanya dibolehkan dan tidak makruh.

c. Kafan Sunnah
Yakni kain yang menutupi untuk jenazah laki-laki sebanyak tiga lapis
kain”. Sedangkan jenazah wanita sebanyak lima lapis kain yang terdiri
dari kerudung, baju, selimut, dua helai lapis kain yang menutupi
seluruh tubuh jenazah wanita™. Hal ini berdasarkan hadits nabi yang

berbunyi :
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Artinya : “dari Laila binti Qanif Ast-Tsagafiah ia berkata aku
termasuk orang yang memandikan Ummi Kalsum (putrid
Rasulullah) ketika ia wafat, yang pertama diberikan oleh
rasulullah kepada kami adalah kain, kemudian pakaian,

> Omar Ibn Musa, Pengurusan Jenazah, (Trengganu : Majlis Agama Islam dan Adat
Melayu Trengganu, 2005), cet. ke- 2, h. 30

"8 Ibid, h. 31, Lihat juga di Shalih bin Fauzan bin Abdullah Ali Fauzan, Ringkasan Fikih
Syaikh Fauzan, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), cet. ke-4, h. 294
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lalu kerudung dan selimut, selanjutnya setelah itu
dilipatkan baju akhir, ia berkata sementara rasulullah
berada di pintu memegang kafannya, lalu beliau
mengambilkan baju kepada kami satu demi satu. (HR. Abu
Daud)”’.

5. Hal-Hal Yang Disunnahkan Dalam Mengkafani Jenazah

Adapun hal-hal yang disunnahkan nabi dalam mengkafani jenazah
adalah sebagai berikut :

a. Membaguskan kain kafannya, harus bersih, menutupi seluruh tubuh,
wangi serta bukan yang diharamkan seperti sutera dan tidak berlebih-
lebihan dalam penggunaannya’®.

b. Kain kafan yang digunakan harus berwarna putih’®, sebagaimana

hadits nabi yang berbunyi :
o 15 g e o allt gl JB 0B e 3 2
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Artinya : “dari Ibn Abbas berkata bahwa rasulullah SAW bersabda
pakailah yang putih dari pakaian kalian, karena dia adalah
yang terbaik dari pakain kalian dan pakailah dia sebagai
kafan.®

c. Bagi jenazah laki-laki tiga lapis kain dan untuk jenazah wanita

menggunakan lima lapis kain.
d. Hendaknya pada salah satu kain-kain kafan tersebut terdapat kain yang
bercorak garis-garis jika hal itu tidak memberatkan®, sebagaimana

hadits nabi yang berbunyi :

" Abu Daud Sulaiman Ibn As ‘As As-Sajastani, op.cit, Juz. 3, h. 171

8 Muhammad Ugbah An-Nafig, Panduan Lengkap Mengurus Jenazah, (Kuala Lumpur :
Darul Nu’man, 2012), cet. ke-6, h. 44

" Ibid, Lihat juga di M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Hukum Jenazah, (Jakarta :
Pustaka Azzam, 2004), cet. ke-1, h. 81

8 Abu Daud Sulaiman Ibn as ‘As As-Sajastani, op.cit, Juz. 4, h. 9

81 M. Nashiruddin al-Albani, Tuntunan Lengkap Mengurus Jenazah, (Jakarta : Gema
Insani, 1999), cet. ke-4, h. 74
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Artinya : “dari jabir berkata ia mendengar rasulullah SAW bersabda
jika wafat seseorang diantara kalian dan mampu maka

hendaknya dikafankan dalam kain yang bergaris-garis .2

e. Memberikan wewangian®, akan tetapi hal ini tidak berlaku bagi
jenazah yang dalam keadaan ihram serta yang meninggal akibat syahid

di peperangan.
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Artinya: “Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW menghampiri
(jenazah) Hamzah yang telah dimutilasi, beliau bersabda,
"Kalau saja Shajiyah tidak mengalami perasaan (tertekan)
atas dirinya dan dapat makan dengan baik, maka aku akan
meninggalkan jasad Hamzah ini sampai ia dibangkitkan dari
perut bumi.” Pada saat itu, kain kafan pembungkus mayat
lebih sedikit dibandingkan yang terbunuh, sehingga satu, dua
bahkan tiga lelaki dikuburkan dengan satu kain kafan saja.
Dalam hadits riwayat lain disebutkan, "Kemudian mereka
yang mati syahid itu dikuburkan secara massal dalam satu
kuburan. Rasulullah SAW bertanya, "Yang mana di antara
mereka ini yang lebih banyak (menghafal) Al Qur'an?" Maka
yang lebih banyak Al Qur'an didahulukan serta dihadapkan
kiblat .

Serta hadits nabi yang berbunyi :

82 Abu Daud Sulaiman Ibn As ‘As As-Sajastani, op.cit, Juz. 3, h. 169
8 M. Nashiruddin al-Albani, op.cit, h. 75
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Artinya : “Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Seorang yang sedang
berihram terpelanting (jatuh) dari kendaraannya sehingga
meninggal dalam kondisi berihram, kemudian jenazahnya
di hadapkan kepada Rasulullah SAW, Beliau bersabda,
"Jadikanlah pakaian ihramnya sebagai kafannya,
mandikan ia dengan air dan bidara dan jangan kalian
tutupi kepalanya. Sesungguhnya Allah kelak di Hari
Kiamat akan membangkitkannya dalam kondisi ia
bertalbiyah."5*

6. Tata Cara Mengkafani Jenazah

Bahwa ada dua cara dalam mengkafani jenazah yaitu :

a. Tata cara mengkafani jenazah laki-laki

Tiga lembar kain kafan dibentangkangkan satu di atas yang
lainnya, kemudian letakkan jenazah di atasnya dan wajib ditutup
auratnya dengan kain atau semacamnya. Jenazah diletakkan dengan
terlentang, kemudian diambil hanuth, yaitu sejenis wangi-wangian
(kapur barus) dan letakkan pada kapas kemudian letakkan diantara
bokong jenazah dan ditambal dengan kain tambal. Kemudian letakkan
juga kapas yang telah diberi wewangian di kedua matanya, kedua
lubang hidungnya, mulutnya, kedua telinganya, anggota-anggota
sujudnya, keningnya, hidungnya, kedua tangannya, kedua lututnya,
ujung kedua kakinya dan lipatan-lipatan di perutnya; seperti kedua
ketiaknya, lekukan kedua lututnya dan pusatnya. Berikan juga

wewangian di antara kain kafannya dan di kepala mayat®.

8 Abu Daud Sulaiman Ibn As ‘As As-Sajastani, op.cit, Juz. 3, h. 213

8 Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim al-Jarullah, Tata Cara Mengurus Jenazah, (Jakarta :

Kantor Kerja Sama Da’wah, Bimbingan dan Penyuluhan Bagi Pendatang, t.th), h. 19
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Kemudian ujung atas kain kafan sebelah kiri ditarik ke sebelah
kanan, lalu ujung atas sebelah kanan ditarik ke sebelah kiri, demikian
berikutnya lapisan kedua dan lapisan ketiga. Bagian yang lebih pada
sisi kepala hendaknya lebih panjang dari bagaian yang lebih pada
kakinya, kemudian bagian yang lebih di kepalanya dikumpulkan lalu
ditekuk ke arah mukanya sementara sisa di kakinya juga dikumpulkan
dan ditekuk di kakinya. Lalu kain kafannya diikat agar tidak terlepas

dan ikatannya baru dibuka ketika di kubur®.

. Tata cara mengkafani jenazah wanita

Tata cara mengkafani jenazah wanita yaitu menggunakan lima
lembar kain yang terdiri dari kain bawah, baju, kerudung dan dua kain
yang menutupi badan, mula-mula dipakaikan kain bawah, baju,
kemudian kerudung, kemudian dimasukkan ke dalam kain yang

meliputi seluruh badan jenazah wanita tersebut®’.

1. Pengertian Ihram

Kamus al-Munawwir menyebut bahwa ihram adalah masdar dari

kata asal yang berarti mengharamkan atau melarang. Secara hakikat

diartikan alad & Jas yaitu memasuki tanah suci®®. Sedangkan Louis

168

% Ibid, 20
8 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), cet. ke-4, h.

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Progresif,

1984), cet. ke-6, h. 257.
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Ma’luf dalam kamus al-Munjid menerangkan bahwa a) bermakna al_ad)
A A Jas yaitu masuk pada bulan-bulan haji®.

Adapun menurut istilah syara’ ihram adalah masuk pada salah satu
dari dua ibadah yaitu haji dan umrah atau keduanya, serta pelaksanaan
amal-amalnya dengan niat * . Dalam kitab Qulyby wa al- ‘Umairah
memberi defenisi ihram yaitu:

LogalS5l 80891 L (55 O Lums Winy bl (2 Jgoull ol )
Artinya : “lhram vyaitu masuk dalam ibadah haji yang dimulai

kewajibannya dengan berniat haji atau umrah atau
keduanya "**.

Selanjutnya disebutkan dalam kitab Nihayah al-Muytaj bahwa
pengertian ihram adalah:
LogdS1 80091 e (59 O Liums o) =Y

Artinya : “IThram merupakan wa{'ib a’in yaitu dengan berniat haji atau
umrah atau keduanya .

Dari defenisi-defenisi di atas dapat dipahami bahwa ihram adalah
niat untuk memasuki atau memulai ibadah haji atau umrah, sekaligus
penentu ibadah yang dilaksanakan, yaitu apakah yang dikerjakan dengan
niat nantinya adalah ibadah haji saja atau umrah saja atau keduanya.

Kemudian Wahbah al-Zuhaily dalam kitab al-Figh al-Islam wa

Adillatuhu, mendefenisikan ihram sebagai berikut:

8 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4’lam (Beirut: Dar al-Masyrq, 1986), h.
128.

% Muhammad Isma’il al-Kahlani, Subul al-Salam (Bandung: Dahlan, t.th), juz 11, h. 189.

%1 Syihabuddin al-Qulyubi dan ‘Umairah, Qulyby wa al- ‘Umairah (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), juz 11, h. 96.

%2 Muhammad bin Ali al-‘Abbas, Nihayah al-Mutaj, (Mesir: Mustafa Babi al-Halabi wa
Auladih, 1976), juz 11, h. 236.
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Artinya :“Niat masuk ke dalam ibadah haji atau umrah atau memasuki

hal-hal yang  diharamkan yang ditentukan  yaitu
melaksanakannya. Dan jika telah selesai ihram tidaklah ia
keluar dari ihram kecuali ia telah melaksanakan ibadah yang ia
berihram karenanya. Jika ia meninggalkan (membatalkan), maka
ia wajib menggantinya dan jika tidak wukuf di Arafah maka ia
jadikan hajinya umrah, dan jika ada halangan yaitu yang
menghalangi (dari ihram) maka ia harus menyembelih hewan
dan menggantinya ",

Defenisi yang dikemukakan Wahbah al-Zuhaily di atas, lebih

mencakup kepada amalan-amalan yang harus dilakukan oleh seseorang

yang telah berniat untuk memasuki ibadah haji atau umrah. Dan keadaan

itu (ihram) tetap sebelum seluruh pekerjaan-pekerjaan yang menyangkut

ibadah haji atau umrah tersebut selesai dikerjakan. Termasuk juga di

dalamnya terdapat beberapa perbuatan yang sebelumnya menjadi

diharamkan. lhram dalam rangkaian pelaksanaan ibadah haji merupakan

rukun yang apabila ditinggalkan menyebabkan ibadah tersebut tidak sah,

di samping rukun-rukun yang lain yang juga harus dikerjakan salam

ibadah haji atau umrah tersebut. Sebagaimana disebutkan oleh Wahbah al-

Zuhaily sebagai berikut:

% Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), juz

11, h. 121



42

aol = o ouslgawoy @"\i = Brm Yy Q,J‘ s W Y i

o oo R e

Artinya : “Rukun adalah mengakibatkan tidak sempurnanya haji dan tidak

memadai sampai mengerjakan semuanya dan ia masih dalam

keadaan ihram selama masih ada rukun yang belum
dikerjakan ”.

Sedangkan ihram menurut Amir Syarifuddin di dalam bukunya

yang berjudul garis-garis besar figih adalah kesengajaan hati yang diiringi

dengan perbuatan untuk mengerjakan rangkaian ibadah haji dari awal

sampai akhir. Dalam ibadah lainnya disebut dengan niat®. Dasar dari

kewajiban niat untuk melakukan haji ini adalah keumuman dari hadits nabi

yang berbunyi :
Mih 18t o 4 b G Gyl JB Ldes 55 ab Je Bls

w“”‘ww‘dwv‘ﬁu‘w%w il F e
Al ) &a utsuugsyu‘sf“)&sjwu Jusdi J6 (g
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah
berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin
Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Algamah bin Wagash
dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan)
bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan;
barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa
niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
adalah kepada apa dia diniatkan.".

\ O

% Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2013), cet. ke-4, h. 63
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Sedangkan dasar hukum ihram yang merupakan niat dalam
pelaksanaan haji tersebut di dalam al-Qur’an yaitu surat al-Bayyinah ayat
5 yang berbunyi :

-

TR PEANAP I X TS T S e
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Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus®, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.

Menyembah hanya kepada Allah dan memurnikan ketaatan dalam
ayat berarti mengikhlaskan segala perbuatan hanya untuk ibadah kepada

Allah. Di sinilah letak pentingnya niat pelaksanaan ibadah haji yang

direalisasikan dengan ihram tersebut, yaitu dengan ihram maka selanjutnya

niat segala yang harus dilakukan dan segala yang harus ditinggalkan
adalah semata-mata keikhlasan dan ketaatan kepada Allah.

Dasar Hukum Ihram

Adapun yang menjadi dasar hukum dalam pelaksanaan ihram
yaitu :

a. Hadits nabi yang diriwayatkan oleh A’isyah yang berbunyi :

w Jo gu‘g}%gti&}&ﬁqﬁ?t@i’om&;i&;&&;

By g8l 5 o 5dm gl 35 G g1 2k e ol ol
g ale Al o i Gyt dsfy asdy el e By ik

% Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.
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Artinya : “Dari Aisyah RA, dia berkata, "Kami pergi bersama
Rasulullah SAW pada tahun haji Wada'. Sebagian kami
ada yang memulai ihram untuk umrah dan sebagian yang
lain ada yang memulai ihram untuk haji sekalian dengan
umrah, sedangkan sebagian yang lain ada yang memulai
ihram untuk haji. Rasulullah sendiri memulai ihram untuk
haji. Ketika orang-orang yang berihram untuk umrah telah
bertahallul, maka orang-orang yang berihram untuk haji
atau berihram haji sekalian dengan umrah belum
bertahallul sampai tiba hari Kurban."*

b. Kemudian hadits

SN 13 ad doenddl uis G ) g e Al e all
e & L..S/N"// //‘d’eﬁ j/" -

Artinya : “Dari Salim bin Abdullah, bahwasanya dia pernah
mendengar ayahnya mengatakan, “"Baida inilah yang
kalian dustakan terhadap Rasulullah. Rasulullah SAW
tidaklah memulai ihram kecuali dari dekat masjid ini,
yakni Dzul Hulaifah." '

3. Macam-Macam lhram
Ihram terbagi kepada tiga macam vyaitu giran, tamattu’ dan ifrad,
pembagian ini didasarkan pada hadits nabi yang diriwayatkan oleh A’isyah
yang berbunyi :
ol i o i Uy g i 06 i g i Gy s
g 5385 o (81 (o g 553 4ol s b gl s e oy
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% Muhammad Ibn Isma’il 1bn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhori, op.cit, Juz. 2, h. 175
%" Abu Husain Muslim Ibn al-Hajaj Ibn Muslim, op.cit, Juz. 4, h. 8
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Artinya : “Dari Aisyah RA, dia berkata, "Kami pergi bersama Rasulullah
SAW pada tahun haji Wada'. Sebagian kami ada yang
memulai ihram untuk umrah dan sebagian yang lain ada yang
memulai ihram untuk haji sekalian dengan umrah, sedangkan
sebagian yang lain ada yang memulai ihram untuk haji.
Rasulullah sendiri memulai ihram untuk haji. Ketika orang-
orang yang berihram untuk umrah telah bertahallul, maka
orang-orang yang berihram untuk haji atau berihram haji
sekalian dengan umrah belum bertahallul sampai tiba hari
Kurban."%

a. Ifrad (ihram untuk haji saja)
Ifrad dalam bahasa Arab artinya menyendiri atau sendiri,

sedangkan menurut istilah syara’ adalah:

osoy bl Sz 5 551 15 e 30 B i
Artinya : Ifrad yaitu niat ihram haji dari migat™ (tempat atau waktu
ihram) untuk pelaksanaan ibadah haji saja.'

Adapun dasar ifrad ini adalah hadits nabi yang berbunyi :

aody los ale Ay ol gt @ AT 0B ek o 2
aedy gl olos e ol 5l B gy By 1558

Artinya : Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Kami pernah memulai
thram untuk haji ifrad bersama Rasulullah SAW."
Disebutkan dalam riwayat lain, bahwasanya Rasulullah
SAW pernah berihram untuk haji ifrad™".

% Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhori, op.cit, Juz. 2, h. 175

% Migat yaitu suatu tempat yang telah ditentukan oleh syari’at, agar penduduk daerah
tertentu berihram atau melewatinya, Lihat di Yusuf al-Qardhawi, Ibadah Dalam Islam, (Jakarta :
Akbar Media Eka Sarana, 2005), cet. ke-4, h. 379

100 sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Kairo: Maktabah Dar Tadrus, t.th), juz I, h. 554

1% Abu Husain Muslim 1bn al-Hajaj Ibn Muslim, op.cit, Juz. 4, h. 32
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Disebut haji ifrad karena seseorang melakukan haji dan umrah
secara sendiri-sendiri atau satu persatu, dan tidak melakukannya
sekaligus. Haji ifrad dapat dilakukan dengan cara menyendiri haji atau
umrah. Dalam hal ini yang dilakukan adalah ibadah haji, ketika
memakai pakaian ihram dari migat seseorang yang melakukan haji
ifrad itu berniat melakukan haji dan kemudian melakukan semua
pekerjaan-pekerjaan haji. Jika telah selesai maka ia keluar dari tanah
haram (Ja’ranah dan Tan’im) lalu berihram untuk umrahnya jika
memang berkeinginan untuk melakukan umrah.

Sedangkan ifrad menurut Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah
dalam bukunya yang berjudul figih wanita yaitu ifrad berarti
mengerjakan ihram hanya untuk haji saja dari migat. Ketika
melafazkan talbiyah mengucapkana “labbaika bi hajjin” (aku datang
memenuhi panggilanmu untuk haji). la masih tetap berihram sehingga
selesai menunaikan seluruh amalan haji. Setelah itu, jika menghendaki
ia diperbolehkan umrah'®.

b. Qiran (ihram untuk haji dan umrah sekaligus)

Jika ifrad adalah ihram untuk haji dan umrah secara terpisah,
maka giran adalah ihram untuk ibadah haji dan umrah sekaligus. Di
dalam kamus al-Munawwir, giran secara etimologi (bahasa Arab)

berarti tali pengikat tawanan. Maksudnya adalah untuk menyatukan

102 Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta : Pustaka al-
Kautsar, 2008), cet. ke-2, h. 334
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atau menggabungkan. Dalam konteks haji, giran diartikan sebagai haji
dan umrah yang niatnya digabungkan ketika ihram.
Sayyid Sabig dalam kitabnya Figh al-Sunnah memberikan

defenisi giran yaitu:
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Artinya : Berniat ihram ketika berada di migat untuk melaksanakan

ibadah haji dan umrah sekaligus dengan talbiyah:
“labbaika bi hajjin wa ‘umratin.

Hal ini didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi :

&
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Artinya : Dari Bakr bin Abdullah, dari Anas RA, dia berkata, "Aku
pernah mendengar Nabi SAW bertalbiyah untuk haji dan
umrah secara bersamaan." Bakr berkata, "Ucapan Anas itu
kemudian aku tuturkan kepada Ibnu Umar. lalu Ibnu Umar
mengatakan, 'Nabi SAW hanya bertalbiyah untuk haji saja."”
Maka aku temui Anas, lalu aku tuturkan ucapan Ibnu Umar
itu kepadanya. Kata Anas, 'Apakah kamu menganggap kami
ini anak kecil," Anas berkata, '‘Aku mendengar Rasulullah
SAW mengucapkan, "Labbaika ‘'umratan wa hajjar"."" (Aku
penuhi panggilan-Mu ya Allah! Untuk umrah dan haji)*®."

Seseorang berihram dengan cara giran dari migat, maka ia
tetap dalam keadaan ihram sampai seluruh rukun dan kewajiban haji

selesai dilaksanakan sampai tahallul dengan mencukur atau memotong

193 Abu Husain Muslim 1bn al-Hajaj Ibn Muslim, op.cit, Juz. 4, h. 52
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rambut. Sedangkan pekerjaan-pekerjaan umrah sudah ikut terbawa
dengan sendirinya.

Sedangkan giran menurut Budiman Mustofa di dalam bukunya
yang berjudul buku pintar ibadah muslimah adalah berniat ketika
ihram sekaligus haji dan umrah dengan mengucapkan talbiyah :
labbaika bi hajjin wa umrotin, kemudian memasuki makkah thawaf
ghudum dan terus dalam keadaan ihram sehingga datang waktu
melaksanakan manasik haji. la melaksanakan manasik itu dengan
sempurna, wuquf di Padang Arafah, melontar jumroh, thawaf ifhadhah,
sa’1 antara shafa dan marwa serta manasik lainnya104.

c. Tamattu’
Tamattu’ secara bahasa berarti g«is) yaitu bersenang-senang

atau kesenangan. Sedangkan menurut syara’ adalah:

15 i o Baal15 7l G Sl Jestdl aasd Of g O
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Artinya : “Haji tamattu’ ialah seseorang yang mengumpulkan menjadi
satu antara ihram haji dan umrah dalam satu perjalanan
pada bulan haji di tahun yang sama, dan ia mendahulukan

ihram umrah dan ia berada di kota Makkah "%,
Pengertian tamattu’ di atas memberikan pemahaman bahwa

seseorang yang memulai ihram untuk umrah pada bulan-bulan haji dan

jika telah selesai mengerjakan amalan-amalan umrah lalu bertahallul,

104 Budiman Mustofa dan Nur Sillaturahmah, Buku Pintar Ibadah Muslimah, (Surakarta :
Ziyad Visi Media, 2011), cet. ke-2, h. 298-299.
1% sayyid Sabig, op.cit, h. 554
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sesudah itu berihram untuk haji pada tahun yang sama. Dinamakan
tamattu’ Karena melaksanakan ibadah haji atau umrah pada bulan-
bulan haji di tahun yang sama tanpa kembali ke negeri asalnya terlebih
dahulu.

Caranya adalah melakukan ihram dari migat untuk umrah
kemudian ke Mekkan untuk Tawaf ke Baitullah, Sa i antara Shafa dan
Marwah, mencukur atau memotong rambut, melepas pakaian ihram
dan memakai pakaian biasa. Dengan demikian ia sudah bebas
memakai pakaian biasa sampai tiba waktunya melaksanakan ibadah

haji. Hal ini didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi :

L@,
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Artinya : Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, "Nabi SAW pernah
melakukan haji tamattu’ dan kami juga berhaji tamatsu’
bersama beliau."
Tamattu’ ini mempunyai konsekuensi tersendiri yaitu

kewajiban membayar hadyu sebagaiman dijelaskan dalam surat al-

Bagarah ayat 196 yang berbunyi :



50

-
s -
&

- &
)

3
-

—n

z

[ AT R ”,,/1//..'3”’/7“/"//'/”' y
;,_J (od S A B e S ) 15] daluy @L‘ G4L
£ z
A

o Bge & o _ o P -5 52
19251y sl axiadl (ol sdal SO

Dol Lo
Artinya : dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah.
jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena
sakit), Maka (sembelihlah) korban® yang mudah didapat,
dan jangan kamu mencukur kepalamu®’, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), Maka wajiblah atasnya Dberfid-yah, Yaitu:
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu
telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat.
tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali.
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksaan-Nya.

4. Hal-Hal Yang Disunnahkan Ketika Ihram
Ada beberapa hal yang disunnahkan bagi seseorang yang hendak
melaksanakan ihram, yaitu sebagai berikut :
a. Mandi

Di antara perbuatan yang disunnatkan dalam melaksanakan

108

ihram adalah mandi = (untuk membersihkan diri dari hadas kecil

106 yang dimaksud dengan korban di sini ialah menyembelih binatang korban sebagai
pengganti pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan; atau sebagai denda karena melanggar hal-hal
yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji.

197 Mencukur kepala adalah salah satu pekerjaan wajib dalam haji, sebagai tanda selesai
ihram.

1% Saleh al-Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Depok : Gema Insani, 2006), cet. ke-6, h. 321
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ataupun hadas besar) atau berwudlu’. Mazhab Hanafi berpendapat
bahwa mandi lebih baik daripada berwudhu’, karena mandi lebih
sempurna kebersihannya'®. Sedangkan mazhab Syafi’i berpendapat
bahwa disunnatkan mandi sebelum ihram, dan jika tidak ada air atau
tidak bisa menggunakan air maka hendaklah bertayammum. Hal ini

didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi :
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Artinya : Dari Abdullah bin Hunain, bahwa Abdullah bin Abbas dan
al Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di Abwa’
Lalu Ibnu Abbas berkata, "Orang yang ihram boleh
mencuci rambutnya, " lalu al Miswar berkata, "Tidak
boleh bagi orang yang berihram mencuci rambutnya. "
Maka Abdullah bin Abbas mengutus kepada Abu Ayyub al
Anshari, lalu ia mendapatinya sedang mandi di antara
tiang, dan ia menutupi tubuhnya dengan kain, ia berkata,
"Lalu aku memberi salam padanya, " ia bertanya, "Siapa
itu? " Aku menjawab, 'Aku Abdullah bin Hunain, Abdullah
bin Abbas mengutusku kepadamu, aku bertanya padamu,
'‘Bagaimana Rasulullah SAW mencuci rambutnya di saat

1% Ibn al-Humam al-Hanafi, Syarh Fath al-Qadir (t.tp : Dar al-Fikr, t.th), h. 430.
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beliau berihram?' "la berkata, "Kemudian Abu Ayyub
meletakkan tangannya di atas kain, lalu menundukkan
kepalanya sehingga terlihat olehku. " ia berkata kepada
orang yang menuangkan kepadanya, "Tuangkanlah, " ia
berkata, "Lalu orang itu menuangkan pada rambutnya,
lalu Abu Ayyub menggerakkan kepalanya dengan tangan,

ke depan lalu ke belakang, " lalu ia bekata, "Beginilah aku

melihat Rasulullah SAW melakukannya'™.

Memakai wangi-wangian
Disunnahkan bagi yang akan berihram untuk memakai wangi-
wangian di tubuhnya, seperti minyak misk dan bukhur, air bunga
mawar. Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh A’isyah

yang berbunyi :
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Artinya : Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia berkata, "Aku telah
memberikan  wewangian dengan tanganku kepada
Rasulullah SAW, ketika beliau hendak berihram, juga ketika

bertahallul sebelum thawaf di Baitullah.

Memakai Pakaian lhram

Orang yang melaksanakan ihram menurut Imam al-Hanafi
harus memakai pakaian yang baru dan dicuci yang terdiri dari
selendang dan kain''. Al-Syirazi mengungkapkan bahwa pakaian
yang digunakan tidak berjahit yang terdiri dari selendang dan sarung
(tidak terjahit ujungnya) yang keduanya berwarna putih. Selain

memakai pakaian juga memakai sandal.

110 Abu Husain Muslim 1bn al-Hajaj 1bn Muslim, op.cit, Juz. 4, h. 23

111

Ibn al-Humam al-Hanafi, op.cit, h. 430
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Pakaian yang digunakan di dalam melaksanakan ihram tidaklah
sama dengan pakaian yang dipakai sehari-hari. Yang dipakai untuk
berihram hanyalah 2 (dua) helai kain yang tidak terjahit (tidak menyatu
ujung kain). Yang keduanya terdiri dari selendang yang digunakan
untuk menutup badan bagian atas selain kepala dan sarung untuk
menutup badan bagian bawah. Pakaian (kain) yang digunakan
hendaklah keduanya berwarna putih, karena pakaian (kain) yang
bewarna putih adalah pakaian yang lebih disukai oleh Allah swt.

Pakaian yang digunakan di dalam melaksanakan ihram tidaklah
sama dengan pakaian yang dipakai sehari-hari. Yang dipakai untuk
berihram hanyalah 2 (dua) helai kain yang tidak terjahit (tidak menyatu
ujung kain). Yang keduanya terdiri dari selendang yang digunakan
untuk menutup badan bagian atas selain kepala dan sarung untuk
menutup badan bagian bawah. Sebagaimana hadits nabi yang

berbunyi :

6 ooy e i ol 355 385 O 06wl 22 o 2
Yo ol W3 Gamdll s ¥ QB Gl s gsfgzix &3
a0 ) a1 g DA g fuip ks U35 g kel W5 (el

S YAl G555

Artinya : Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Seorang lelaki bertanya
kepada Rasulullah SAW, ‘Apa yang tidak boleh dipakai oleh
orang yang berihram?' Beliau menjawab, 'Janganlah
memakai baju, kopiah (peci), celana, surban, baju yang di
beri wars (tumbuhan yang wangi), Za'faran (wangi), jangan
memakai sepatu, kecuali bagi orang yang tidak mendapati
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sandal, dan siapa yang tidak mendapati sandal maka boleh
memakai sepatu, dengan syarat dipotongnya, hingga di
bawah mata kakinya.™

Adapun hikmah disunnahkannya menggunakan pakaian ihram
berwarna putih adalah karena warna putih menunjukkan kesucian dan
kebersihan yang kedua hal itu akan lebih tampak terlihat ketika kain
tersebut berwarna putih. Di balik pakaian sederhana yang dikenakan
oleh orang yang sedang menunaikan ibadah haji ini, terdapat isyarat
bahwa manusia harus mengeluarkan dirinya dari dunia dan
keindahannya yang hanya bersifat sementara®*2.

Sedangkan hikmah disunnahkannya memakai pakaian yang tak
berjahit adalah agar manusia hadir dalam tingkatan tertinggi pada
derajat merendah dan menghinakan diri karena Allah. Dengan
penampilan seperti itu, seakan-akan dia berkata wahai tuhanku
sesungguhnya aku tidak memiliki apapun untuk diriku dan setiap yang

ada di muka bumi ini sedikitpun aku tidak memilikinya™®.

d. Shalat Dua Raka’at

Setelah mandi, berpakaian ihram dan memberi minyak wangi
pada pakaian atau tubuh orang yang berihram hendaklah ia melakukan
salat dua raka’at yang disebut salat sunat ihram. Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa pada salat sunat ihram tersebut lebih utama dibaca

pada raka’at pertama membaca surah al-Kafirun setelah membaca

12 syekh Ali Ahmad, Indahnya Syari’at Islam, (Jakarta : Gema Insani, 2006), cet. ke-2, h.
285
'3 |bid, h. 284
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surah al-Fatihah, sedangkan pada raka’at kedua dibaca surah al-
Ikhlas™,

Shalat sunat ihram yang telah ditetapkan tersebut lebih besar
balasannya daripada salat sunat tahiyyatul masjid. Hal ini sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiq dalam kitabnya al-Figh al-
Sunnah sebagai berikut:

Lo &0 8 85 DSl O LS (lages Sl (85
Artinya : “Shalat fardu cukup/boleh/sah sebagai pengganti dua
raka’at ihram sebagaimana salat fardu boleh/sah sebagai

pengganti tahiyyatul masjid .

Mazhab Hanafi menambahkan setelah salat sunat ihram,
hendaklah orang yang melaksanakan ihram mengucapkan:

o ey J peecd ) il ) el

Artinya : “Ya Allah, sesungguhnya aku hendak melaksanakan haji,
maka mudahkanlah urusan haji itu untukku dan terimalah
hajiku °.

Menurut mazhab Syafi’i disunnatkan salat sunat ihram dua
raka’at. Hal ini sesuai dengan ungkapan al-Syirazi yang berbunyi:
‘;g,&'as) GL‘Q ol M\j
Artinya : “dan disunnatkan salah dua raka’at”.

Menurut Syafi’iyah bacaan pada dua raka’at tersebut harus Sir

(pelan) walaupun dilakukan pada malam hari.

114 Al-“Allamah al-Humam Maulana al-Syaikh Nizham, al-Fatawa al-Hindiyyah (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.th), juz I., h. 246.

115 sayyid Sabiq, op.cit, h. 553

' |bn al-Humam al-Hanafi, op.cit, h. 432
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e. Bertalbiyah

Setelah selesai salat sunnat ihram, maka disunnatkan pula
memperbanyak ~ mengucapkan  talbiyah, sebagaimana  yang

diungkapkan al-Syirazi sebagai berikut:

3900 JS B9 BLJI plarl b iy Al o S OF Comtany
Sty JHY BBl ighalt just 29 bguay

Artinya : Dan disunnahkan memperbanyak mengucap talbiyah, dan
hendaklah ia bertalbiyah ketika di suatu perkumpulan dan
ketika mendaki dan turun, dan di akhir salat, menjelang
malam dan siang hari.

Senada dengan hal di atas, Imam Hanafi juga menyatakan
bahwa orang berihram disunnatkan bertalbiyah di akhir shalatnya''’,

Hal ini sesuai dengan Hadis Rasul yang berbunyi:
B &;’ ‘_}.:J (..Laj ads A kSL'p A J}.») of R T

() 8lgy" YW

Artinya : Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah saw. bertalbiyah di
akhir shalat (HR. Nasa’i).

Mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi keduanya tidak berbeda

pendapat tentang lafaz talbiyah. Adapun lafaz talbiyah tersebut berikut:

S oadly ezl Of. hed N iy ¥ e, o ol
Ml s ¥ el

Hal tersebut di atas didasarkan pada hadits nabi yang berbunyi :

¥ iy &l Ay dasdr &y i &l Syn ¥ S L el

U7 Ibid, h. 432
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Gl Gl Gl ands (& Ay a8 G all e 065 J6 Gl
sty ELI) sy iy Al G
Artinya : Dari Abdullah bin Umar, bahwa talbiyah Rasulullah SAW
adalah, 'Labbaik Allahumma labbaik, labbaik laa
syarikalaka labbaik, innal hamda wan ni‘mata laka wal
mulka laa syarikalaka (akupenuhi panggilan Engkau ya
Allah, aku penuhi panggilan Engkau, aku penuhi panggilan
Engkau tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan
Engkau, sesungguhnya segala pujian dan nikmat hanya
untuk-Mu, dan juga kerajaan tidak ada sekutu bagi-Mu). "
Abdullah  bin  Umar menambah dalam talbiyahnya,
""Labbaik labbaik, labbaik wa sa'daik, wal khairu biyadaik,
war raghba ilaik wal amal (aku penuhi panggilan-Mu aku
penuhi panggila-Mu, aku penuhi panggilan-Mu dengan
penuh kebahagian, dan kebaikan di tangan-Mu, harapan

dan amal kepada-Mu. (shahih: Muttafaq Alaih.)

5. Hal-Hal Yang Dilarang Ketika Ihram

Adapun hal-hal yang dilarang ketika ihram adalah **%:

a. Hubungan suami istri
Jika terjadi sebelum wukuf di arafah, maka jhajinya batal menurut ijma’
ulama dan ia wajib menyempurnakan manasik yang tersisa, wajib
menyembelih seekor unta menurut jumhur ulama, wajib juga
menggadha yaitu mengulang haji tahun depan.

b. Membunuh hewan buruan
Hal ini didasarkan pada firman Allah yang terdapat dalam Surat al-

Maidah ayat 95 yang berbunyi :

-_-
3

2 p) P FY D I SRR L S I a1 P
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118 Budiman Mustofa dan Nur Sillaturahmah, op.cit, h. 295-296
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
binatang buruan **° | ketika kamu sedang ihram.
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan
sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu
sebagai had-yad'?® yang dibawa sampai ke Ka'bah'** atau
(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi Makan
orang-orang miskin *** atau berpuasa seimbang dengan
makanan yang dikeluarkan itu'?®, supaya Dia merasakan
akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan
apa yang telah lalu'®. dan Barangsiapa yang kembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah
Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.

c. Larangan lainnya
Jika orang yang sedang ihram melakukan larangan lainnya
seperti menggunting rambut atau memakai pakaian yang berjahit,
maka ia wajib memotong kambing atau puasa tiga hari atau memberi

makan enam orang miskin masing-masing tiga sha’ kurma.

119 Jalah: binatang buruan baik yang boleh dimakan atau tidak, kecuali burung gagak,
burung elang, kalajengking, tikus dan anjing buas. dalam suatu riwayat Termasuk juga ular.

120 Jalah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada
fakir miskin dalam rangka ibadat haji.

121 yang dibawa sampai ke daerah Haram untuk disembelih di sana dan dagingnya
dibagikan kepada fakir miskin.

122 Seimbang dengan harga binatang ternak yang akan penggganti binatang yang
dibunuhnya itu.

123 yaitu puasa yang jumlah harinya sebanyak mud yang diberikan kepada fakir miskin,
dengan catatan: seorang fakir miskin mendapat satu mud (lebih kurang 6,5 ons).

124 Maksudnya: membunuh binatang sebelum turun ayat yang mengharamkan ini.



